
Distan  Bombana  dan  TNI  Gelar
Panen Perdana di Marga Jaya
Bombana,  Sultranet.com  –  Dinas  Pertanian  Kabupaten  Bombana  bersama
Kodim 1431/Bombana menggelar  panen perdana gabah di  Desa  Marga Jaya,
Kecamatan Rarowatu Utara.  Panen ini  dilaksanakan di  atas lahan seluas tiga
hektare  milik  Dominikus,  yang  dikelola  oleh  Kelompok  Tani  di  bawah
kepemimpinan H. Sakir. Kegiatan ini menjadi simbol sinergi antara pemerintah,
TNI, dan masyarakat dalam upaya meningkatkan produktivitas pertanian. Jumat,
21 Februari 2025.

Panen  perdana  tersebut  dihadiri  oleh  Penyuluh  Pertanian  Lapangan  (PPL)
Rarowatu Utara, Arisadayanto, SP, bersama Babinsa Koramil 1431-01/Rumbia,
Serda M. Kosim, serta sejumlah pihak lain yang terlibat dalam pengembangan
sektor pertanian. Kegiatan ini mendapat sambutan hangat dari para petani, yang
merasa  didukung penuh oleh  pemerintah  dan aparat  dalam mengelola  lahan
pertanian mereka.

“Kami selalu siap mendukung dan membantu para petani agar hasil panennya
optimal,”  ujar  Serda  M.  Kosim  di  sela  kegiatan.  Ia  menegaskan  bahwa
keterlibatan  TNI  di  tengah-tengah  petani  merupakan  bagian  dari  upaya
memperkuat  ketahanan  pangan  nasional.

Menurut Serda Kosim, kehadiran Babinsa tidak hanya sebatas pengawasan atau
keamanan, tetapi juga menjadi bagian dari pembinaan dan motivasi di lapangan.
“Semoga panen kali ini menjadi motivasi bagi petani lain untuk terus berinovasi
dalam bercocok tanam,” harapnya.

Dinas  Pertanian Bombana menilai,  kolaborasi  lintas  sektor  seperti  ini  sangat
penting untuk mendukung program pemerintah dalam mewujudkan kedaulatan
pangan. Arisadayanto, selaku PPL yang mendampingi langsung kegiatan tersebut,
menyebutkan bahwa kehadiran Babinsa mampu memberikan dampak psikologis
positif bagi petani.

“Kami melihat antusiasme petani meningkat dengan adanya dukungan langsung
dari  Babinsa.  Ini  memperkuat  semangat  mereka  untuk  terus  bertani  dan
mengembangkan  teknologi  pertanian,”  ujar  Arisadayanto.
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Turut hadir dalam panen ini, PPL dari Desa Marga Jaya, Khusairi, serta PPL Desa
Tembe, Jamal, S.P. Kegiatan ini juga dihadiri Kopda Iwan selaku Babinsa Desa
Lantowua,  sebagai  bentuk  keterlibatan  aktif  TNI  di  berbagai  wilayah  binaan
dalam mendukung pertanian lokal.

Ketua Kelompok Tani, H. Sakir, mengapresiasi keterlibatan Babinsa dan jajaran
Dinas  Pertanian  Bombana  yang  selama ini  rutin  mendampingi  petani.  “Kami
sangat terbantu dengan kehadiran Babinsa yang selalu memberikan semangat
kepada para petani. Semoga kerja sama ini terus terjalin untuk peningkatan hasil
pertanian di desa kami,” ucapnya.

Dinas Pertanian Bombana menilai kegiatan panen perdana ini menjadi tolok ukur
penting bahwa sektor  pertanian di  Bombana terus berkembang dengan baik.
Pemerintah berharap model kolaborasi seperti ini bisa diterapkan di desa-desa
lainnya, sehingga ketahanan pangan daerah dapat diperkuat secara merata.

Dengan  terus  dibangun  sinergi  antara  petani,  pemerintah  daerah,  dan  TNI,
Kabupaten Bombana optimistis mampu meningkatkan produktivitas pertanian dan
menjadikan sektor ini sebagai pilar utama kesejahteraan masyarakat.
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Distan,  Ketapang  dan  Polres
Bombana  Kolaborasi  Gelar
Pelatihan Ketahanan Pangan
Bombana,  sultranet.com  –  Dalam  upaya  memperkuat  ketahanan  pangan
nasional, Dinas Pertanian Kabupaten Bombana bersama Dinas Ketahanan Pangan
dan  Kepolisian  Resor  (Polres)  Bombana  menggelar  pelatihan  peningkatan
kapasitas  untuk  jajaran  Kanit  Binmas  dan  Bhabinkamtibmas.  Kegiatan  ini
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berlangsung  di  Café  Grand  Lampusui,  Kamis,  20  Februari  2025.

Pelatihan  ini  merupakan bagian  dari  dukungan terhadap program ketahanan
pangan  yang  menjadi  prioritas  Pemerintahan  Presiden  Prabowo  Subianto.
Kegiatan ini dihadiri langsung oleh Kapolres Bombana, Wakapolres, para Kabag,
Kasat, Kanit serta seluruh Bhabinkamtibmas yang bertugas di wilayah hukum
Polres Bombana.

Kepala  Bidang  Konsumsi  dan  Keamanan  Pangan  Dinas  Ketahanan  Pangan
Bombana, Safruddin Ratta, S.P., M.A.P., hadir sebagai narasumber utama. Dalam
pemaparannya,  ia  menekankan  pentingnya  kolaborasi  lintas  sektor  dalam
menjaga  ketahanan  pangan  di  tingkat  lokal  maupun  nasional.

“Ada empat pilar utama dalam ketahanan pangan, yaitu kecukupan ketersediaan,
stabilisasi,  keterjangkauan,  dan mutu pangan.  Semua pihak,  termasuk aparat
keamanan,  punya peran strategis  dalam memastikan hal  ini  berjalan  dengan
baik,” ujar Safruddin di hadapan peserta pelatihan.

Ia juga menjelaskan bahwa keluarga menjadi garda terdepan dalam menciptakan
ketahanan  pangan.  Beberapa  langkah  yang  dapat  dilakukan  antara  lain
memanfaatkan pekarangan rumah untuk menanam tanaman pangan, mengatur
pengeluaran rumah tangga agar bisa memenuhi kebutuhan pangan yang sehat,
melakukan diversifikasi konsumsi, serta mengelola lahan tidur untuk pertanian
dan peternakan skala kecil.

Lebih lanjut, Safruddin mengutip Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2012 tentang
Pangan dan Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2015 tentang Ketahanan
Pangan dan  Gizi  yang  menjadi  dasar  hukum kegiatan  tersebut.  Menurutnya,
keberhasilan ketahanan pangan bukan hanya tanggung jawab sektor pertanian,
tetapi  perlu  melibatkan  seluruh  komponen  masyarakat  termasuk  aparat
kepolisian.

Kapolres  Bombana  juga  menyampaikan  dukungannya  atas  pelatihan  ini.  Ia
menilai peran Bhabinkamtibmas di tingkat desa sangat vital dalam mendorong
masyarakat  memanfaatkan  sumber  daya  lokal  untuk  mencukupi  kebutuhan
pangan.

“Kami sangat terbuka terhadap kolaborasi lintas sektor seperti ini. Harapannya,
personel kami bisa ikut mengedukasi warga dalam menjaga kemandirian pangan,



terutama di desa-desa yang punya potensi pertanian dan peternakan,” katanya.

Pelatihan ini juga menjadi sarana diskusi bagi peserta untuk berbagi pengalaman
dan menyampaikan kendala yang dihadapi di lapangan. Dalam sesi tanya jawab,
beberapa Bhabinkamtibmas mengusulkan agar pelatihan serupa dilakukan secara
rutin agar pemahaman mereka terhadap program ketahanan pangan semakin
mendalam.

Dengan  adanya  pelatihan  ini,  diharapkan  para  aparat  desa  memiliki  bekal
pengetahuan yang cukup untuk mengedukasi  masyarakat,  sekaligus  berperan
aktif sebagai pendamping dalam mewujudkan ketahanan pangan berkelanjutan di
wilayah tugas masing-masing.

Pelatihan ini menjadi bukti nyata sinergi antara pemerintah daerah dan aparat
kepolisian dalam mendukung agenda besar nasional di bidang pangan, dengan
pendekatan yang edukatif dan partisipatif.

Bombana  Siapkan  170  Hektar
Dukung  Program  1  Juta  Hektar
Jagung Nasional
Bombana,  sultranet.com  –  Pemerintah  Kabupaten  Bombana  menyatakan
kesiapan penuh mendukung program penanaman jagung satu juta hektar yang
dicanangkan Presiden Prabowo Subianto. Melalui Dinas Pertanian, sebanyak 170
hektar lahan kosong telah disiapkan dan diverifikasi sebagai Calon Petani Calon
Lahan  (CPCL).  Program  ini  menjadi  bagian  dari  Asta  Cita  Presiden  dalam
mewujudkan swasembada dan ketahanan pangan nasional. (22/1)

Kepala Dinas Pertanian Bombana, Syarif, SH, menjelaskan bahwa kesiapan lahan
ini  merupakan bentuk konkret  komitmen daerah untuk mendukung kebijakan
pusat.  Ia  mengatakan,  lahan yang disiapkan tersebar  di  sejumlah wilayah di
Kabupaten Bombana dan pelaksanaannya akan berada di  bawah pengawasan
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langsung Kepolisian Republik Indonesia melalui Polres Bombana.

“Melalui arahan Presiden dan koordinasi dengan kepolisian, kami di Bombana
sangat mendukung gerakan penanaman jagung ini. Kami pastikan seluruh proses
berjalan lancar dan sesuai ketentuan,” ujar Syarif.

Ia menambahkan, program ini tidak hanya melibatkan Dinas Pertanian, tetapi
juga  bersinergi  dengan  Forkopimda  serta  elemen  masyarakat  lainnya  guna
menjamin pelaksanaannya tepat sasaran dan efisien.

Menurut  data  yang  disampaikan,  alokasi  lahan  terbesar  berada  di  wilayah
Poleang sebesar 90 hektar, disusul Kabaena 65 hektar, dan wilayah Rumbia 10
hektar. Seluruh lahan tersebut akan ditanami jagung setelah CPCL lengkap dan
tahapan teknis disiapkan oleh tim lapangan.

“Lahan-lahan ini nanti akan ditangani langsung oleh tim dari Polres Bombana
bersama  penyuluh  pertanian  di  setiap  wilayah.  Tugas  kami  memastikan
seluruhnya  siap  dan  sesuai  dengan  standar  pelaksanaan,”  jelas  Syarif.

Sementara itu, Kepala Bidang Hortikultura Dinas Pertanian Bombana, Hasbi, SP.,
MM menegaskan bahwa pemanfaatan lahan tidur menjadi kunci penting dalam
program ini. Ia menyebut, kerja sama antarlembaga akan mempercepat realisasi
target yang diharapkan pemerintah pusat.

“Kami memiliki  potensi  lahan yang luas.  Dengan kerja  sama antara Pemkab,
Polres, dan Forkopimda, Bombana siap berkontribusi sebagai penyuplai jagung
nasional.  Ini  sejalan dengan visi  besar menuju Indonesia Emas 2045,” terang
Hasbi.



Kepala Bidang Hortikultura Dinas Pertanian Bombana, Hasbi

Ia pun optimistis, dukungan masyarakat akan semakin meningkat seiring dengan
besarnya dampak ekonomi yang dihasilkan. Selain untuk mendukung ketahanan
pangan, program ini juga diharapkan dapat mendongkrak kesejahteraan petani
dan meningkatkan roda perekonomian di daerah.

“Partisipasi  masyarakat  dan  kelompok  tani  akan  menentukan  keberhasilan
program ini.  Kami  percaya,  jika  semua  pihak  terlibat,  maka  Bombana  akan
menjadi contoh nyata kontribusi daerah dalam mewujudkan swasembada pangan
nasional,” tutup Hasbi.

Kehadiran  Polres  Bombana  melalui  peran  aktif  Bhabinkamtibmas  dalam
mengawasi jalannya program ini di lapangan turut memperkuat koordinasi lintas
sektor yang dibutuhkan untuk kesuksesan agenda nasional tersebut. Pemerintah
Kabupaten Bombana berharap langkah ini menjadi tonggak penting bagi masa
depan pertanian lokal yang lebih mandiri dan sejahtera.



Kesbangpol  Bombana  Panen  Ubi
sebagai  Upaya  Penguatan
Ketahanan Pangan
Bombana, sultranet.com – Keluarga Besar Badan Kesatuan Bangsa dan Politik
(Kesbangpol) Kabupaten Bombana menggelar panen ubi kayu di kebun seluas
sekitar 50 x 20 meter yang dikelola internal lembaga tersebut, Jumat, 10 Januari
2025.

Panen ini dipimpin langsung oleh Sekretaris Kesbangpol, Drs. Budiman, MM, dan
diikuti seluruh staf dengan penuh antusias. Kegiatan tersebut menjadi bagian dari
program ketahanan pangan yang digagas Kesbangpol Bombana, yang bertujuan
menunjukkan bahwa lahan berbatu  sekalipun dapat  diolah  dan dimanfaatkan
secara optimal jika dipadukan dengan teknik tanam yang tepat.

Hasil panen ubi kali ini dinilai memuaskan. Ubi kayu yang dihasilkan berukuran
besar dan memiliki tekstur lembut setelah direbus. Kondisi ini dianggap sebagai
bukti  bahwa pemanfaatan lahan sederhana dapat memberikan hasil  signifikan
bagi  kebutuhan  pangan  sehari-hari.  Program  tersebut  dirancang  sebagai
pembelajaran  bagi  keluarga  besar  Kesbangpol,  sekaligus  inspirasi  bagi
masyarakat  sekitar.

Budiman mengatakan bahwa panen ini bukan sekadar kegiatan pertanian biasa,
melainkan langkah nyata untuk mengoptimalkan lahan yang tersedia. “Teman-
teman, minggu depan kita akan mulai olah kembali ini kebun. Kita akan tanam
sayur-sayuran  untuk  menghadapi  puasa  Ramadhan.  Biasanya  di  bulan  puasa
harga sayuran melonjak, jadi mari kita manfaatkan kebun yang ada,” ujarnya
sambil memberi arahan kepada seluruh staf.

Suasana  panen  berlangsung  hangat  dan  penuh  canda,  mencerminkan
kekompakan internal lembaga tersebut. Selain memetik hasil panen, kegiatan ini
juga menjadi ruang belajar bersama tentang pentingnya kemandirian pangan di
tingkat keluarga dan instansi.  Kesbangpol berharap masyarakat bisa tergerak
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untuk memanfaatkan lahan pekarangan rumah mereka sebagai sumber pangan
alternatif.

Program ketahanan pangan ini juga dimaksudkan untuk meningkatkan kesadaran
tentang keberlanjutan pangan lokal, terutama di masa ketika biaya kebutuhan
pokok  kerap  berfluktuasi.  Melalui  kegiatan  panen  dan  pengolahan  lahan,
Kesbangpol ingin menegaskan bahwa ketahanan pangan bukan hanya tanggung
jawab sektor pertanian, tetapi juga dapat dimulai dari rumah tangga dan instansi
pemerintah.

Kegiatan panen ditutup dengan pembagian hasil  kepada seluruh staf  sebagai
bentuk apresiasi  atas kerja bersama. Pembagian ini  sekaligus menjadi simbol
keberhasilan program yang berjalan secara mandiri dan partisipatif.


